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Abstract

Financial Performance is a general description of the company's financial condition in a certain period.
This study aims to determine the effect of intellectual capital, managerial ownership, and institutional
ownership on financial performance. The research method used is quantitative method. The object in this
study uses non-cyclical consumer companies listed on the Indonesia Stock Exchange and obtained a
sample of 57. The sampling technique was carried out by purposive sampling method. The results of the
study were analyzed using the Statistical Program for Social Science (SPSS) application with descriptive
statistical tests, classical assumption tests, multiple linear regression, hypothesis testing and coefficient of
determination tests. The results indicate that intellectual capital has an effect on financial performance.
Managerial ownership has no effect on financial performance. Institutional ownership has an effect on
financial performance. This means that the higher the intellectual capital and institutional ownership, the
ROE will increase. Meanwhile, the smaller the proportion of managerial ownership, the smaller the effect
on ROE.
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1. PENDAHULUAN
Pada masa modern seperti sekarang ini,

Penelitian Siyami (2019) mempunyai hasil
penelitian ~ yang  mengungkapkan  bahwa

perekonomian di Indonesia telah menciptakan
persaingan antar perusahaan yang begitu ketat,
banyak perusahaan bersaing untuk menggapai
keunggulan di pasar global. Setiap perusahaan
tentu berdiri dengan tujuan yang sama yaitu
untuk memperoleh keuntungan semaksimal
mungkin bagi para pemegang saham dan pemilik
entitas. Dalam hal ini kehadiran investor
memberikan pengaruh besar bagi keberlanjutan
perusahaan, karena kehadiran investor dapat
meningkatkan pertumbuhan kinerja keuangan
perusahaan

Dalam penelitian ini terdapat dua fokus
permasalahan, vyaitu fenomena bisnis dan
inkonsistensi  hasil ~ penelitian  terdahulu.

Intellectual Capital berpengaruh terhadap Return
On Equity, Good Corporate Governance tidak
berpengaruh terhadap Return On Equity.
Berbeda dengan hasil penelitian Gunawan et al.
(2019) yang menyatakan bahwa kepemilikan

manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan, namun intellectual capital tidak
berpengaruh  terhadap  kinerja  keuangan.

Berdasarkan hasil penelitihan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa inkonsistensi hasil penelitian
masih sangat banyak. Sehingga penelitian ini
diarahkan untuk menguji dan menganalisis ulang
dengan menggunakan penelitian sebelumnya
sebagai dasar dari penelitian.

Salah satu sektor industri yang berperan
penting dalam  mendukung  pertumbuhan
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ekonomi nasional adalah sektor consumer non-
cyclicals.  Sektor consumer non-cyclicals
merupakan salah satu salah satu sub sektor
dalam perusahaan manufaktur di Indonesia.
Namun dalam beberapa tahun terakhir, terutama
selama pandemi COVID-19, performa sektor
consumer non-cyclicals mulai menurun, hal ini
dapat dibuktikan dengan melihat pergerakan
indeks saham sektor consumer non-cyclicals
yang terlihat menurun mulai dari awal tahun.
Sektor ini terkikis 11,29% secara year to date
(IDX Channel, 2021). Namun hal ini tidak
berlangsung lama, karena menjelang awal tahun
2022 saham-saham pada sektor consumer non-
cyclicals mulai menunjukkan tanda positif lagi,
beberapa saham menunjukkan kenaikan harga
yang drastis.

Beberapa perusahaan pada sektor consumer
non-cyclicals menunjukkan peningkatan harga
saham, khususnya PT Indofood Sukses Makmur
Tbhk (INDF) naik 5,27% menjadi Rp 6.450 per
saham dan PT Indofood CBP Sukses Makmur
Tbk (ICBP) tumbuh 11,58% menjadi Rp8.300
per saham. Selain itu, PT Unilever Indonesia
Tbk (UNVR) naik 20,65% menjadi Rp 4.880 per
saham dan PT Mayora Indah Tbk (MYOR) naik
11,48% menjadi Rp 1.845 per saham. Indeks
yang menampung saham-saham sektor consumer
non-cyclicals juga mulai bergerak secara positif.
IDX consumer non cyclicals naik 1,64% pada
Selasa (9/5) dan tumbuh 3,08% pada Rabu
(10/5) sehingga year to date (ytd), indeks ini
tercatat positif 2,90% (Kontan.co.id, 2022).
Adanya permasalahan fluktuasi pada performa
perusahaan tersebut membuat peneliti tertarik
untuk mengambil tema penelitian Pengaruh
Intellectual Capital, Kepemilikan Manajerial,
dan Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja
Keuangan. Hal yang baru dalam penelitian ini
yaitu, terdapat penambahan variabel, perbedaan
tahun penelitian, maupun alat analisis yang akan
digunakan.

Hasil Penelitian dari  Krishnamurti &
Dewayanto (2020) tentang intellectual capital
mengungkapkan bahwa intellectual capital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan. Sehingga hipotesis yang
diperoleh yaitu H;: Intellectual Capital
berpengaruh  terhadap Kinerja Keuangan.
Gunawan et al. (2019) melakukan penelitian
mengenai kepemilikan manajerial, hasil dari

penelitian tersebut yaitu kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
Berdasarkan  pernyataan  tersebut, rumus
hipotesis yang diuraikan yaitu H,: Kepemilikan

Manjerial  berpengaruh  terhadap  Kinerja
Keuangan. Fatimah dan Wahyuni (2020)
melakukan penelitian mengenai kepemilikan

institusional yang menunjukkan hasil bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Tujuan penelitian ini dilaksanakan guna
mengetahui  pengaruh intellectual capital,
kepemilikan  manajerial, dan kepemilikan
institusional terhadap kinerja keuangan. Peneliti
berharap penelitian ini memiliki manfaat yaitu

mampu menjadi tambahan ilmu dan yang
berhubungan dengan akuntansi  keuangan,
khususnya intellectual capital, kepemilikan
manajerial dan  kepemilikan institusional

terhadap kinerja keuangan, serta menjadi acuan
untuk  meningkatkan  kinerja  keuangan
perusahaan pada sektor terkait, dengan tujuan
agar manajemen perusahaan dapat menunjukkan
tingkat perkembangan dan investor dalam
perusahaan tersebut.

Intellectual Capital

Intellectual Capital merupakan asset tidak
berwujud yang dapat berupa sumber daya
informasi dan pengetahuan yang berfungsi guna
meningkatkan proporsi persaingan serta mampu
meningkatkan kinerja perusahaan. Pernyataan
tersebut juga dijelaskan dalam penelitian Marr &
Schiuma (2001), yang menjelaskan bahwa
Intellectual Capital merupakan aset tidak
berwujud pada perusahaan berupa pengetahuan
yang dapat meningkatkan kemampuan bersaing
serta menambah nilai bagi pihak-pihak yang
bersangkutan.

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah kondisi
dimana manajer memiliki saham pada
perusahaan itu sendiri atau dapat disebut juga
sebagai manajer sekaligus pemegang saham
perusahaan (Tarigan, 2016:2). Semakin besar
tingkat kepemilkan saham manajemen pada
perusahaan, maka akan semakin mudah untuk
menyatukan perbedaan kepentingan antara
manajer dan pemilik perusahaan, sehingga
kinerja perushaaan akan semakin baik (Jensen,
1986).
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Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah tingkat
kepemilikan saham oleh pihak institusi dan
blockholders pada akhir tahun. Adanya
kepemilikan institusional pada perusahaan
akan meningkatkan pengawasan dari pihak
institusi yang lebih optimal terhadap kinerja
manajemen, karena kepemilikan saham institusi
mampu mewakili suatu sumber kekuasaan yang
dapat digunakan untuk mendukung atau
sebaliknya  terhadap  Kinerja  manajemen
(Suryanto dan Refianto, 2019).

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan digunakan sebagai acuan
dalam perencanaan untuk perusahaan dimasa
depan, serta dapat digunakan untuk menilai
konstribusi dalam mencapai tujuan perusahaan
secara keseluruhan. Kinerja keuangan dapat
dikatakan sebagai salah satu tolak ukur yang
digunakan untuk mengukur kualitas perusahaan,
hal tersebut dapat diukur dengan menganalisis
suatu laporan keuangan perusahan (Saifi, 2019).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif
dengan objek penelitian perusahaan Consumer
Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2020-2021. Jenis data yang
digunakan yaitu data sekunder. Metode yang
digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu
dokumentasi, dengan mengumpulkan data dalam
bentuk dokumen dari sumber data sekunder yang
disajikan. Data yang dikumpulkan berupa angka
yang diperoleh dari laporan keuangan dan diolah
menggunakan SPSS. Teknik penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu perusahaan consumer non-
cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2020-2021, perusahaan consumer
non-cyclicals yang menerbitkan annual report
atau financial report pada tahun 2020-2021,
perusahaan consumer non-cyclicals yang tidak
mengalami kerugian ataupun laba negatif selama
tahun penelitian. Berdasarkan kreteria yang telah
ditetapkan, maka objek penelitian yang
didapatkan dalam penelitian ini yaitu sebanyak
51 sampel perusahaan dalam satu tahun,
sehingga tahun didapatkan 102 sampel selama
2020-2021. Penelitian ini memiliki 2 jenis
variabel yaitu variabel independen yang terdiri

dari intellectual capital, kepemilikan manajerial
dan kepemilikan institusional, kemudian variabel
dependen yang terdiri dari kinerja keuangan.
Intellectual ~ Capital  diproksikan  dengan
Modified Value Added Intellectual Coefficient
(MVAIC), dengan menggunakan rumus berikut:

MVAIC = HCE + SCE + RCE + CEE.

Kepemilikan Manajerial diproksikan dengan
menggunakan rumus berikut:

Jumlah Saham Manajerial
KM = % x 100%
Total Saham Beredar

Kepemilikan Institusional diproksikan dengan
menggunakan rumus berikut:
Kl = Jumlah Saham Institusional % 100%

Total Saham Beredar
Kinerja Keuangan diproksikan dengan Return
On Equity, dengan menggunakan rumus berikut:

ROE = Laba Bersih % 100%

Ekuitas
analisis penelitian  ini

Teknik dalam
menggunakan regresi linier berganda. Metode
analisis regresi berganda yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, regresi linear berganda, uiji
hipotesis dan uji koefisien determinasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil penelitian
Statistik Deskriptif

Tabel 1
Hasil Statitik Deskriptif
(Sebelum Menghapus Data Outlier)

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean S.td'.
Deviation
Intellectual Capital 102 1.40 23.61 | 3.3749 2.81419
Kepemilikan Manajerial 102 0.00 0.64 | 0.0584 0.13471
Kepemilikan Institusional | 102 0.24 1.00| 0.737 0.17649
Kinerja Keuangan 102 0.01 1.49| 0.192 0.25078
Valid N (listwise) 102

Sumber : Data sekunder diolah, 2022

Distribusi pada suatu data dapat dikatakan
baik apabila nilai mean lebih besar daripada nilai
standar deviasi, dan begitu juga sebaliknya jika
nilai mean lebih rendah dari nilai standar deviasi
maka distirbusi data dapat dikatakan tidak baik.
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, dapat
dilihat bahwa variabel intellectual capital dan
kepemilikan institusional memiliki nilai mean
lebih tinggi dari standar deviasi yang berarti data
terdistribusi dengan baik sehingga
penyimpangan data lebih kecil. Sedangkan
variabel kepemilikan manajerial dan Kinerja
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keuangan memiliki nilai mean lebih rendah dari
standar deviasi yang berarti data tidak
terdistribusi  dengan  baik atau terdapat
penyimpangan data yang besar. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  data  kepemilikan
manajerial dan Kkinerja keuangan dalam
penelitian ini terdapat beberapa outlier (data
yang terlalu ekstrim).

Tabel 2
Hasil Statistik Deskriptif
(Setelah Menghapus Data Outlier)

Descriptive Statistics

N [ Minimum | Maximum | Mean S.tdl
Deviation
Intellectual Capital 57 1.66 5.77 | 2.8586 0.87698
Kepemilikan Manajerial | 57 0.00 0.01] 0.001 0.00205
Kepemilikan Institusional | 57 0.50 1.00| 0.78 0.15528
Kinerja Keuangan 57 0.01 0.33 ] 0.1405 0.07825
Valid N (listwise) 57

Sumber : Data sekunder diolah, 2022

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif
setelah menghapus data outlier, dapat dilihat
bahwa variabel intellectual capital, kepemilikan
institusional, dan kinerja keuangan memiliki
nilai mean lebih tinggi dari standar deviasi yang
berarti bahwa data terdistribusi dengan baik
sehingga penyimpangan data lebih Kkecil.
Sedangkan variabel kepemilikan manajerial
memiliki nilai mean lebih rendah dari standar
deviasi yang berarti data tidak terdistribusi
dengan baik atau terdapat penyimpangan data
yang besar. Hal ini menunjukkan bahwa data
kepemilikan manajerial dalam penelitian ini
terdapat beberapa outlier (data yang terlalu
ekstrim).

Uji Normalitas

Tabel 3
Skewness-Kurtosis Test
(Sebelum Menghapus Data Outlier)
Descriptive Statistics

N Skewness Kurtosis
Statistic | Statistic Std. Statistic Std.
Error Error
Unstandardized
Residual 102 3.497 0.239 16.34 0.474
Valid N (listwise) 102

Sumber : Data sekunder diolah, 2022

Hasil uji ini dikatakan normal apabila nilai
rasio Skewness-Kurtosis berada diantara -1,96
sampai dengan +1,96 . Berdasarkan hasil uji
normalitas dengan  menggunakan  n=102
diperoleh nilai rasio Skewness sebesar 14.63,
hasil tersebut diperoleh dari perhitungan 3.497

(statistic) dibagi dengan 0.239 (std.error).
Kemudian nilai rasio Kurtosis sebesar 34.47,
hasil tersebut diperoleh dari perhitungan 16.34
(statistic) dibagi dengan std.error (0.474).
Berdasarkan nilai rasio yang diperoleh Skewness
dan Kurtosis, dapat disimpulkan bahwa data
tidak terdistribusi normal. Salah satu cara untuk
mengatasi agar data terdistribusi normal adalah
menghilangkan data outlier.

Tabel 4
Skewness-Kurtosis Test
(Setelah Menghapus Data Outlier)

Descriptive Statistics

N Skewness Kurtosis
Statistic | Statistic S Statistic S
Error Error
Unstandardized
Residual 57 0.59 0.316 | 0.631 0.623
Valid N (listwise) 57

Sumber: Data sekunder diolah, 2022

Berdasarkan hasil uji normalitas setelah
menghapus data outlier dengan menggunakan
n=57, diperoleh nilai rasio Skewness sebesar
1.86, hasil tersebut diperoleh dari perhitungan
0.59 (statistic) dibagi dengan 0.316 (std.error).
Kemudian nilai rasio Kurtosis sebesar 1.01, hasil
tersebut diperolen dari perhitungan 0.631
(statistic) dibagi dengan 0.623 (std.error). Hal ini
menunjukkan bahwa hasil dari uji normalitas
terdistribusi normal. Data inilah yang digunakan
dalam pengujian selanjutnya.

Uji Multikolinearitas

Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF
Intellectual Capital 0.981 1.019
Kepemilikan Manajerial 0.935 1.070
Kepemilikan Institusional 0.930 1.076

Sumber : Data sekunder diolah, 2022

Nilai  umum vyang dipakai  untuk
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah
nilai tolerance < 0,1 dan memiliki nilai Variance
Inflation Factor (VIF) > 10. Berdasarkan hasil
pada tabel di atas dapat dilihat bahwa setiap
variabel independen memiliki nilai tolerance >
0,10 yang artinya tidak ada korelasi antar
variabel independen dan memiliki nilai VIF <
10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
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gejala multikolinearitas untuk setiap variabel
independen.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Cogfficients | t | Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0.666 0.376 177 0.08
Intellectual Capital -0.134 0.067 -0.266 | -2.00| 0.05
Kepemilikan Manajerial -1.098 29.444 -0.033| -024| 081
Kepemilikan Institusional 0.264 0.389 0.093| 0.679| 0.50

a. Dependent Variable: ABRESID
Sumber : Data sekunder diolah, 2022

Pengujian  heteroskedastisitas  digunakan
untuk melihat apakah terjadi penyimpangan
model karena gangguan varian yang berbeda
antar observasi satu dengan yang lain (Lumoly et
al., 2018). Dalam penelitian ini menggunakan uji
glejser. Berdasarkan tabel heteroskedastisitas di
atas, dengan menggunakan uji  glejser
didapatkan nilai untuk masing-masing variabel

independen sig > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas.
Uji Autokorelasi
Tabel 7
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
- Std. Error .
Model | R | R Square AdSJus;ecéR of the W;tbl(?l;
quar Estimate S
1 .555a 0.308 0.268 0.06842 1.919

Sumber : Data sekunder diolah, 2022

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui
ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara
residual pada satu pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi. Hasil uji
autokorelasi menunjukkan bahwa diperoleh nilai
Durbin-Watson sebesar 1,919. Menurut tabel
Durbin-Watson dengan jumlah sampe 57 (n=57)
dan variabel independen 3 (k=3), maka diperoleh
nilai batas bawah (dL) 1.4637, nilai batas atas
(dU) 1.6845, dan 4-dU (4- 1.6845) yaitu 2,3155
sehingga dU< DW< 4-dU yaitu 1,6845 < 1,919
< 2,3155. Artinya data dalam penelitian ini tidak
terjadi masalah autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 8
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Beta

Error
(Constant) -0.089 0.06 -1475| 0.15
Intellectual Capital 0.038 0.011 0.421| 3.498| 0.00
Kepemilikan Manajerial -3.074 4.713 -0.08 | -0.652 | 0.52
Kepemilikan Institusional 0.16 0.062 0.318| 2.568| 0.01

Sumber : Data sekunder diolah, 2022

Model persamaan regresi linear berganda
yang digunakan pada penelitian sebagai berikut:
Y=a+B:X; +BX; +BsX3+e
Dengan model regresi dan hasil regresi linear
berganda maka didapat persamaan faktor-faktor
yang memengaruhi nilai  perusahaan di
perusahaan  consumer  non-cyclicals  yang
terdaftar di BEI periode 2020-2021 sebagai
berikut:

Y = —0,089 + 0,038X,

0,160X;

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai koefisien konstanta sebesar -0,089
artinya jika intellectual capital, kepemilikan
manajerial, dan kepemilikan institusional
dianggap konstan atau tidak berubah, maka
kinerja keuangan yang diproksikan dengan
ROE sebesar -0,089

2. Koefisien regresi intellectual capital yang
diproksikan dengan MVAIC sebesar 0,038
artinya setiap terjadinya kenaikan intellectual
capital sebesar satu satuan maka kinerja
keuangan meningkat sebesar 3,8% dengan
asumsi variabel lainnya konstan.

3. Koefisien regresi kepemilikan manajerial
sebesar -3,074 artinya setiap terjadinya
kenaikan kepemilikan manajerial sebesar
satu satuan maka kinerja keuangan menurun
sebesar 307,4% dengan asumsi variabel
lainnya konstan.

4. Koefisien regresi kepemilikan institusional
sebesar 0,160 artinya setiap terjadinya
kenaikan kepemilikan institusional sebesar
satu satuan maka nilai perusahaan meningkat
sebesar 16% dengan asumsi variabel lainnya
konstan.

~3,074X, +

Uji Simultan (Uji F-test)
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Tabel 9
Hasil Uji Statistik F

ANOVA?

Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 0.084| 3 0.028 | 5.777 | 0.002b
Residual 0.258 | 53 0.005
Total 0.343 | 56

Sumber ; Data sekunder diolah, 2022

Uji statistik F digunakan untuk menguiji
kelayakan suatu model apakah fit atau tidak fit
untuk dilakukan pengujian. Signifikansi < 0,05
pada output ANOVA maka variabel X
berpengaruh secara fit terhadap variabel Y. Jika
sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh fit pada
variabel X terhadap Y. Hasil regresi
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002
artinya lebih kecil dari 0,05. Bardasarkan hasil
uji F tersebut maka dapat dikatakan bahwa
model persamaan regresi fit dilakukan pengujian.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 10
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

. Std. Error .
Model | R | R Square Adjusted R |0 o Durbin-
Square : Watson
Estimate
1 .555a 0.308 0.268 0.06842 1919

Sumber : Data sekunder diolah, 2022

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model menerangkan variasi variabel dependen
(Dewi & Sanica, 2019). Nilai koefisien
determinasi yang diperoleh dari R Square
sebesar 0,308 artinya variabel intellectual
capital, kepemilikan manajerial, dan
kepemilikan institusional memengaruhi kinerja
keuangan sebesar 30,8% dan sisanya 69,2%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat
dalam penelitian.

Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Tabel 11
Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) -0.089 0.06 -1.475( 0.15
Intellectual Capital 0.038 0.011 0.421| 3.498| 0.00
Kepemilikan Manajerial -3.074 4.713 -0.08 | -0.652 | 0.52
Kepemilikan Institusional 0.16 0.062 0.318 | 2.568 | 0.01

Sumber : Data sekunder diolah, 2022

Uji t memiliki tujuan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh masing - masing variabel
independen terhadap variabel dependen yang
diuji pada tingkat signifikansi 0,05 (Ukhriyawati
& Dewi, 2019). Jika nilai a < 0,05 terdapat
pengaruh variabel X terhadap Y.

3.2.Pembahasan

Pengaruh Intellectual
Kinerja Keuangan

Capital Terhadap

Hasil pengujian berdasarkan tabel 11
menjelaskan hipotesis H; yaitu pengaruh
intellectual capital (MVAIC) terhadap kinerja
keuangan (ROE) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,00 < 0,05. Hasil ini menunjukkan
secara statistik intellectual capital berpengaruh
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI
periode 2020-2021. Hal tersebut dapat dikatakan
bahwa hipotesis satu (H;) diterima.

Dengan hasil tersebut, Intellectual capital
terbukti dapat memberikan value bagi pihak
perusahaan kususnya consumer non-cyclicals,
sehingga disimpukan bahwa apabila sumberdaya
perusahaan dapat dikelola dengan baik pasti
akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan (lia
Fristiani et al., 2020). Hal ini dapat diartikan
bahwa semakin tinggi Intellectual Capital, maka
ROE semakin meningkat. Kondisi ini terjadi
karena intellectual capital yang semakin
meningkat, maka perusahaan sudah
menggunakan modalnya lebih efektif untuk
meningkatkan ~ kemampuan  sumber daya
manusia, sehingga kinerja karyawan untuk
menghasilkan  laba  semakin  meningkat
(Wijayani, 2017).

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap
Kinerja Keuangan
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Hasil pengujian berdasarkan tabel 11
menejelaskan hipotesis (H,) yaitu pengaruh
kepemilikan  manajerial  terhadap  kinerja
keuangan diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,52 > 0,05. Hasil ini menunjukkan secara
statistik bahwa kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan  consumer  non-cyclicals  yang
terdaftar di BEI periode 2020-2021. Hal tersebut
dapat dikatakan bahwa hipotesis dua (H,)
ditolak.

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan bisa dikatakan karena
kurangnya keterlibatan oleh pihak manajemen
selaku pemilik saham dalam pengambilan
keputusan dan peran yang dilakukan pihak
manajemen tidak cukup kuat dalam mengambil

keputusan bisnis. Selain itu, tidak
berpengaruhnya kepemilikan manajerial
terhadap kinerja keuangan juga disebabkan oleh
jumlah  kepemilikan saham dari  pihak

manajemen pada perusahaan sektor consumer
non-cyclicals relatif sangat rendah, sehingga
pihak manajemen tidak mendapatkan
keuntungan yang mereka harapkan sebagai salah
satu pemilik perusahaan dikarenakan proporsi
kepemilikan saham yang kecil, dan membuat
manajemen tidak meningkatkan kinerjanya
seperti  yang diharapkan sehingga tidak
mempengaruhi  kinerja keuangan perusahaan
(Tambalean et al., 2018).

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap
Kinerja Keuangan

Hasil pengujian berdasarkan tabel 11
menejelaskan hipotesis (H3) yaitu pengaruh
kepemilikan institusional terhadap Kinerja
keuangan diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,01 < 0,05. Hasil ini menunjukkan secara
statistik bahwa  kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan  consumer  non-cyclicals yang
terdaftar di BEI periode 2020-2021. Hal tersebut
dapat dikatakan bahwa hipotesis tiga (Hjz)
diterima.

Kepemilikan institusional dapat
berpengaruh  terhadap  kinerja  keuangan
dikarenakan adanya peran dan keterlibatan
pemilik saham institusi dalam pengambilan

keputusan, kemudian fungsi pengawasan yang
dilakukan pihak institusi memberikan pengaruh
yang cukup kuat terhadap manajemen dalam
mengambil  keputusan bisnis. Kepemilikan
institusional merupakan salah satu faktor penting
yang dapat meminimalisir salah satu hambatan
dalam tercapainya peningkatan kinerja keuangan
yaitu agency conflict. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan
dikarenakan fungsi pengawasan oleh
kepemilikan institusional memiliki pengaruh
yang signifikan dalam mengawasi Kkinerja
manajemen. Adanya keterlibatan pemilik saham
institusi dalam pengambilan keputusan manajer
membuat kepemilikan institusional memiliki
dampak yang cukup signifikan terhadap kinerja
keuangan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian diatas untuk
mengukur  pengaruh  variabel independen
(Intellectual Capital, Kepemilikan Manajerial,
dan Kepemilikan Institusional) terhadap variabel
dependen (Kinerja Keuangan) dapat diambil
kesimpulan bahwa Variabel Intellectual Capital
mampu  berkontribusi  terhadap  Kinerja
Keuangan pada Perusahaan Consumer Non-
Cyclicals yang terdaftar di BEI. Hal tersebut
berarti bahwa semakin tinggi Intellectual Capital
maka ROE akan semakin meningkat. Variabel
Kepemilikan Manajerial tidak dapat
berkontribusi terhadap Kinerja Keuangan pada
Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang
terdaftar di BEIl. Hal tersebut menandakan
bahwa proporsi kepemilikan saham manajemen
yang kecil membuat manajemen tidak
meningkatkan ~ kinerjanya  seperti  yang
diharapkan sehingga tidak mempengaruhi
kinerja ~ keuangan  perusahaan.  Variabel
Kepemilikana Institusional mampu berkontribusi
terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan
Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi proporsi
Kepemilikan Institusional, maka ROE akan
semakin meningkat.
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